




 

 

ABSTRAK 

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi yang menerima dan 
meneruskan beban dari suatu struktur diatasnya. Pada saat membangun 
konstruksi seringkali dijumpai tanah lempung (clay), tanah lempung 
mempunyai nilai daya dukung dan kuat geser tanah yang kecil, sehingga 
sebelum digunakan harus dilakukan stabilisasi terlebih dahulu. 
Stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan mencampur bahan campuran 
lain seperti pasir zeolit. Penggunaan pasir zeolit sebagai bahan 
campuran diharapkan dapat meningkatkan daya dukung tanah. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh substitusi pasir zeolit pada 
tanah lempung yang berasal dari kawasan Limau Manis, Padang, 
Sumatera Barat terhadap nilai uji kuat tekan bebas (UCST) tanah asli 
yang dipadatkan di laboratorium, serta mengetahui nilai uji kuat tekan 
bebas (UCST) tanah asli yang dicampur pasir zeolit dengan persentase 
5%, 10%, 15%, dan 20%  dengan waktu pemeraman selama 7 hari 
dengan kondisi tanpa perendaman (unsoaked). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase peningkatan nilai kuat tekan (qu) 
disturbed maupun remoulded tertinggi pada variasi campuran tanah 80% 
+ pasir zeolit 20% dengan nilai qu yaitu sebesar 1.431 kg/cm2 untuk 
tanah disturbed dan 1.120 kg/cm2 untuk kondisi remoulded, dengan 
persentase peningkatan adalah sebesar 146.754% untuk tanah disturbed 
dan 137.030% untuk tanah remoulded dari kondisi tanah asli atau tanpa 
stabilisasi. 
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